Lampiran
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Lampiran 1. Perhitungan Penimbangan Bahan Formula Sediaan Krim
Ekstrak daun mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.) dalam 20 gram.

Formula sediaan krim yang digunakan yaitu formula krim minyak dalam air
(M/A) llmu Meracik obat (Anief, 2006:72).

R/ Acidi stearinici 15,0

Cerae alba 2

Vasellin albi 8

Trietanolamin 1,5

Propylene glycol 8,0

Nipasol 0,02

Nipagin 0,12

Aq dest 65,5

a.Perhitungan F1 (Formulasi krim dengan konsentrasi ekstrak daun mantangan
0,01%

Ekstrak daun mantangan 0,01% x 20 gram = 0,002 gram

100
-Basis =20 gram - 0,002 gram = 19,9 gram

-Asam stearat = 15 x 19,9 gram = 2,985 gram

-Cerea alba :1200 x 19,9 gram = 0,398 gram
-Vaselin albi 1208 x 19, 9 gram = 1,592 gram
-Trietanolamini0£5 x 19,9 gram = 0,298 gram
-Propylene gly%:%?: 8x 19,9 gram = 1,592 gram
-Nipagin = 30102 x 19,9 gram = 0,023 gram
-Nipasol ;10((;;02 x 19,9 gram = 0,0039 gram

-Aquadest = 65,5 x 19,9 gram = 13,03 gram
100
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.b. Perhitungan F1 (Formulasi krim dengan konsentrasi ekstrak daun mantangan
0,01%
Ekstrak daun mantangan 0,01% x 20 gram = 0,002 gram
100
-Basis =20 gram - 0,002 gram = 19,9 gram

-Asam stearat = 15 x 19,9 gram = 2,985 gram

100
-Cereaalba =2  x 19,9 gram =0,398 gram
100
-Vaselin albi =8 x 19, 9 gram = 1,592 gram
100
-Trietanolamin=1,5 x 19,9 gram = 0,298 gram
100
-Propylene glycol= 8x 19,9 gram = 1,592 gram
100
-Nipagin =0,12 x 19,9 gram = 0,023 gram
100
-Nipasol =0,02 x 19,9 gram = 0,0039 gram
100
-Aquadest =65,5x 19,9 gram = 13,03 gram
100
.C. Perhitungan F1 (Formulasi krim dengan konsentrasi ekstrak daun mantangan
0,01%
Ekstrak daun mantangan 0,01% x 20 gram = 0,002 gram

100
-Basis =20 gram - 0,002 gram = 19,9 gram

-Asam stearat = 15 x 19,9 gram = 2,985 gram

100
-Cereaalba =2  x 19,9 gram = 0,398 gram
100
-Vaselinalbi =8 x 19, 9 gram = 1,592 gram
100
-Trietanolamin= 1,5 x 19,9 gram = 0,298 gram
100
-Propylene glycol=8x 19,9 gram = 1,592 gram
100
-Nipagin =0,12 x 19,9 gram = 0,023 gram
100
-Nipasol =0,02 x 19,9 gram = 0,0039 gram
100

-Aquadest =65,5x 19,9 gram = 13,03 gram
100
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.d. Perhitungan F1 (Formulasi krim dengan konsentrasi ekstrak daun mantangan
0,01%
Ekstrak daun mantangan 0,01% x 20 gram = 0,002 gram
100
-Basis =20 gram - 0,002 gram = 19,9 gram

-Asam stearat = 15 x 19,9 gram = 2,985 gram

100
-Cereaalba =2  x 19,9 gram =0,398 gram
100
-Vaselin albi =8 x 19, 9 gram = 1,592 gram
100
-Trietanolamin=1,5 x 19,9 gram = 0,298 gram
100
-Propylene glycol= 8x 19,9 gram = 1,592 gram
100
-Nipagin =0,12 x 19,9 gram = 0,023 gram
100
-Nipasol =0,02 x 19,9 gram = 0,0039 gram
100
-Aquadest =65,5x 19,9 gram = 13,03 gram
100
e.Perhitungan F1 (Formulasi krim dengan konsentrasi ekstrak daun mantangan
0,01%
Ekstrak daun mantangan 0,01% x 20 gram = 0,002 gram

100
-Basis =20 gram - 0,002 gram = 19,9 gram

-Asam stearat = 15 x 19,9 gram = 2,985 gram

-Cerea alba :12OO x 19,9 gram = 0,398 gram
-Vaselin albi 1c——)08 x 19, 9 gram = 1,592 gram
-Trietanolaminioﬁs x 19,9 gram = 0,298 gram
-Propylene gly%:%?: 8x 19,9 gram = 1,592 gram
-Nipagin = éoloz x 19,9 gram = 0,023 gram
-Nipasol ;10(()3)(,)02 x 19,9 gram = 0,0039 gram

-Aquadest = 65,5 x 19,9 gram = 13,03 gram
100
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Lampiran 2. Identifikasi Tanaman Mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.)
IDENTIFIKASI TANAMAN

Literatur: Tanaman mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.) memiliki ciri yaitu
dapat tumbuh tinggi hingga mencapai ketinggian 30 meter, tanaman ini
tumbuh merambat:

1.Daun

Berbangun jantung sampai dengan bulat, tekstur daun halus. Pangkal daun
mantangan berbentuk bulat ataupun hati. Memiliki daun yang berwarna merah
marun ketika daun masih muda. Tulang daun mantangan menyirip dan berwarna
merah marun, dapat terlihat jelas pada bagian belakang daun mantangan. Tepi
daun rata. tangkai daun berada di bagian tengah atau peltate. Daun mantangan ini
dapat tumbuh melebar sekitar 7 cm sampai 30 cm.

2.Batang

Batang ketika muda tampak berwarna merah marun lalu hijau lunak,
tumbuh menjadi batang berwarna hijau dan lebih keras (padat berisi), lalu terus
tumbuh berwarna coklat dan semakin keras berkayu.

3.Akar
Tidak akan dijumpai ketika sulur batang hanya menyentuh atau merambat
batang tanaman lain atau tiang-tiang penyangga

4.Bunga

Bunga tumbuh lebih dari satu, memiliki warna bunga yang bervariasi dari
putih hingga kuning, kelopak bunga tumbuhan ini dapat tumbuh sepanjang 18- 25
mm (Ooststroom dan Hoogland, 1954)
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No

Ciri-ciri tumbuhan
Mantangan

Gambar

Keterangan

Daun

. Tangkai daun beradadi

. Daun mantangan

. Tumbuh melebarsekitar 7

tengah (peltate)

berbentuk bulat.

Tulang daun mantangan
menyirip dan berwarna
merah marun

Pangkal daun mantangan
berbentuk bulat dan tepi
daun rata

cm — 30cm.

Batang

Batang ketika muda
tampak berwarna merah
marun kemudian hijau
lunak, selanjutnya tumbuh
menjadi batangberwarna
hijau lebih keras (padat
berisi), terus tumbuh
menjadi warna cokelat
dan semakin keras
berkayu.

Batang mengeluarkan
getah putih
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Batang termodifikasi
menjadi sulur

Dapat tumbuh tinggi
merambat di rerumputan.
Akar tidak akan dijumpai,
batang hanya merambat
batang tanaman lain atau
tiang-tiang penyangga

Kesimpulan: Ciri-ciri pada tanaman tersebut sesuai dengan literatur tanaman
mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.) pada Van Ooststroom dan Hoogland
(1954), jadi dapat disimpulkan bahwa tanaman tersebut adalah tanaman mantangan
(Merremia peltata (L.) Merr.).



54

' REPUBLIKINDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA
KEMENTERIAN PERTANIAN - MINISTRY OF AGRICULTURE

FLORA MALESIANA

BEING
AN ILLUSTRATED SYSTEMATIC ACCOUNT DF THE MALAYSIAN FLORA
INCLUDING KEYS FOR DETERMINATION . DIAGNOSTIC DESCRIPTIONS »
REFERENCES TO THE LITERATURE . SYNONYMY « AND DISTRIBUTION |
AND NOTES ON THE ECOoLoGY OoF
ITS WILD AND COMMONLY CULTIVATED PLANTS

PUBLISHED
UNDER THE AUSPICES OF THE XEBUN RAYA INDONESIA , BOGOR , JAVA »
BOTANIC GARDENS OF INDONESIA » DOGOR (BUITENZORG)Y AND
OF THE RUKSHERBARIUM , LEYDEN . NETHERLANDS

PREPARED
ON AN INTERNATIONAL CO-OPERATIVE BASIS UNDER THE SUPERVISION OF
SEVERAL DIRECTORS OF BOTANIC GARDENS . KEEPERS OF HERDARIA
AND VARIOUS PROMINENT BOTANISTS

FOR THE PROMOTION OF
BOTANICAL SCIENCE AND THE CULTURAL ADVANCEMENT OF
THE PEOPLES OF SOUTH-EASTERN ASIA TO
THE SOUTHWEST PACIFIC REGION

SERIES |

VOLUME 3
SFERMATOPHYTA

GENERAL EDITOR:
DRC.G.G.J.,VANSTEENIS

DIRFCTOR OF THE FOUNDATION "FLOKA MALRSIANA"

PURBLISHED BY
NOORDHOFF-KOLFF N.V. . DIAKARTA
1%48-19%59



452 7
angulir. Flowertnds connul, scute. Neprls sube

equal in length, 11012 mm ooy the (wo outsr, -

ook elliptic, roumsded und mucronudate af ihe

2pes, concave, subcoriaceous: 3 innor ones beoad-

1y elliptic 10 orbicular, roumded and mocronulate
a1 the upex, und with mwmbranous  nsarging.

Cudb funi it 3243 om long, glabroas,

the limb shallowly lobed. Filsments papilkose at

The margins of the dilated base. Ovary glabrous.

Diste. Malaysie: Bornee (Sarawak bk

19, Merrenska  chemerndung Oostste. Blumen )
(3 380 0 0, i

A woody twiner, Branches fenete, slightly steiate,
glabroos o pubescent towards the apey, minudely
wirty by pale Enbicels, Levves ovite 0 broadly
ovate, 514 by 30 em, rounded ot the base,
gradudlly atignuute or shivily scunisale wowards
the obtise macronulite apey. glabrows: midob
snd 5-6 curved Tatéral nerves on ciher skie im-
Messéd above, prominemst  beneashi secondary
nerves nearly panbiel, prominoloos on both sides
or indistingt ahove: sertiary nerves roticolate,
preomsinulous above, Tat beneath; petiode 1-3 cm,
narrowly sulcate abwme, glabrous. fuyfevesconoes
axiliary, more or fess secund, o 12 om Jong,
carymbasely branched a1 the spes, many-fAowercl;
paduncles 50 8 cm, wrete, glabrous or pubescent
towards the apex: branches of the inflorescences
short, pubescont. Podicels 12-16 mm Jong (in
fruit 25-35 mm), glabrous or pubescent at the
base, slightly (hivkensd and subungular at the
apex, Lower bracts foliaceous. 1o -3 ¢m lkong,
upper anos subulade, v 1 ms loog. Flower-
busds ovoid, scute 10 obtusish, Sepals glahrous,
W0 outer obes sibcorincooms, broadly obkeng,
rounded ol the apex, co 7 mm Jong, three inner
ones hrowdly elliptic 1o orbicudar, retuse at the
apex, 249 mm long, whcorigccous in the middle
portion, and  With  membranaceous  muargisg.
Covolir ulale 0 broadly funnclshaped,
i Ay em L yellow (or somctimes white™,
slabrous, limb bandly lobed, oreonlatec?). Dilated
hase of the Maments curved, and papitlose ut the
wargins; unthers straight, Ovary glabrous, Cape
aufe o 12413 mm high, sran-coloured, 4-, or by
sphting of the valves, more-valved: valves at the
wpox with a sharp incurved 10oth. Sceds ca & mm
long, densely covered with long blackish brown or
grevish Drown aoft by

Diste. Mabooale Borneo (Ssrawal),

Ecol Scandent in thackeis and open forésis

20. Merromia horthaldonn Gosroon. Kew ol
CLU3%) 175 Blumea ) (1939) 351,

A lurge woody twiner. Stems terete or obtusely
angelar, sodstriate, brown when dry, gl
beous or slightly muu i the younger pars;
ihe adult stemns fistulose, 10 T sum diam. Lavies
broadly ovate or orbiculae, 4-15 by d-14 om,
broadly cordate o truncase at the base, abruptly
acuminate of cuspidate ot the apex with 4 narrow,
acute, 1-142 am long acumen, glabrows and dull
ummammwuum pader boneath and

there pubesoent on the nerved o glabrous; midrio

Ft.mu\ Mu.esum
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and dbduly lukue above, dn
hairy in the groove. Mmm

at the apex, to 20 ¢
mn forming a t::'e or
panich at the end of the branches:

12 em, puhamg(nor-llmh PRy
stelate; priniary nehes many, the dxils of
foliscoous  hructs, Itz cm long,

cymose at the apes with several flowees. )
12-20 mm Joog. pubsscent. Upper bracts ssall,
lingacsubwilage, 2152 mm, puﬁ:ﬁsnt. Flower-
buds ovosd, acatish, Sepals black wheo dry,
shining, broag-ciliptic or orbicular, MM
ol at the apea, mucronulate or not o,
glabrous, Wnside with muny misute resioous
equal in dengeh or the outer ones slightly sliomr.
O-10 mm lpng, Covalle broadly funndl-shuped or

fi

plabeous, !
Distr, Maleyela: Bornee {Indonesian lomao
Sarawak)

Ecol, Mcubr n secondary forests, baiween
150 and 300 i,

20, Merremin peltata (L) Mo Interpr, Rumph,
Heorh. Amb. (1917) &41; Oosivin.  Blunssa
(19393 382 —Coutrahwlur peftorsn Lixnt, Sp. 1
(1753) LI St mywpdaefofa B WI.
(IR25) 719, mow Grgsim, TRG6, —fpomoca
Chony, Mém. Soc. Phys. Genbe 6 {1833) 452~
A Rirowy mpubm Braxco, FE Filip, ed,
(IE3T) 102 MOl Sansovamefiors Braneo, Le.
od. T (IR48) TI.—Oporcutina peltate HALLIEK [
ot Jaluh 16 (1893) 549 e Merrenvin i)
fotfa HALLER £ Versh s Lands PL-suin 1395(1890)
127, = Pipomova. mestspermacee  Domis,  Bibl,
Hot, Heft 3% 11929) 535, £ 177.—F. 31,

A large twiner, w0 30 m high, covering whole
trees, rarely procumbent. Stemy from a ufw
sobeerranen tober, terete, fstulose o7 pithy, von--
hairy at the

-

i

3 beneath adong the ‘
of the midrid; m:hty uaz:on‘:y pu::. :
finer nervation reticulate mm«:’mbnéi
}"““'m..’?“w“wv
Mm ﬂlm
several 10 uny-bmml
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CONVOLVULACEAE (van Ooststroom)

453

1=2 in 4 leal-aail, stout, terete. Padicels 11220
mﬂﬁ:ﬁmdm:muummmtmlm
uut clavate and 10 3 om.  Rmcs caducous.
Flowee-buds narrow-ovoid, scute, Sepals (15-)

18-3% mm lorg, equal in keogth ve the outer onea
(alighily shortee: throe outer sepals broad-ovale,
subcoriaceons: twe Inner pnes nurrower, ovates
ablong, thinper, afl mucronalate a1 the ohtuse
lpu. Coralle broadly Numnelshaped, 46 cm
L yellow o white, limb alallowly Sobed,
Fﬂnmu dilated und hairy in the basal part;

corolla imside above the insertion of each Alament
rcobar thickeni

Fig 31, Mereemby pelimnn (L Mo, Distribation

of apecimens with yellow, and with white carollas.

1 corplls seflow, (33 corolle rarely yellow; we
ooy white, fvd: corolly rarely white

ihickets, from seu-level 1o ca TO0

 Uses. The tubers are reputed edible, but muy
cause purging. The Sumdancse use an extract for
stomach-sche. The fuice of the stems is taken for
coughs, diarrboca, and worms. and is wsed for
Wre eyes. Ruvesivs states that the juice of the
stems may be applsed (o fresh wonds, and dropped
o aoto eyes. The deaves are used for washing
the huiv, und ar¢ applied s» poultices on sore
Brewas, ulcers, and woands (Bumsni; Hiyss),
In the Phillppineés the slemm are somofines wod
for 1ying purposes (Brows, QuUsstamane).

Vern. Akur wbi, ofar wlon puioh, Mal, Pen,
whar sombang, W. Sunt, rebasw wiing, Stlulur.
whor lomkembung, Palembang. ritong, medadon,

Dm&m lﬂ:z' ?vmu“u.r;‘lq "l;l “"\'a‘w oar Al

alony, Ball, Alran, SE. lotuo. akar Mu

ehamghing. dm keram, N Borneo, dakewretel,
finkabo, wamirlag, maesaring,  thelinieg,
Miuhnn,bm av'e, Tahud. wfoy, Sola, prmess
vaumdnr,  obut  roenbnd,  hadew,  heileld, Ambon,
fang, Am. Kogéded, Halmabeirs, hoege, Ternate:

Ecol. Edges ol y and secondury foresss,
clearings,

Philippines: Awtul iy, Bag., A-de. Tag & B,
Iwlak bkl s, Bik,, bunddan, S L. Bis, Bik. &

Lampdnian, Sub.
Nol#. Yallow-Bowored spocimens uppear {0
be restricted, with o few excepeions, 1o W. Ma-
hnh. whereas -Mw-&m:ml ones  occal N
E. Malaysio. Fig Y. A slmilar  distribation
;‘f.‘ M—mlour ufmuul M, b,

a&n!-h clmerl Miwre Upig. Calif. Pubh
Hot, 15 (1929) 261, Oostste. Hlumen 3 (1939) 158,
A large woody twiner ; siems, inflorgscences and
lowes asrfage of ibe leaves, espocially the nerves
g:‘y- pubescent (o villose for plant quite gla-
T ovie, phibervima OOATSTN). Stems slout,
ummuﬁ;hbﬂmgud.ms-?mmdlam.
Lavres peltate, beondly ovate o orbicular, 6-25
by 5-21 m.mwmdwumwu the buse,
more of fess abruply acwisdnate W cuspidate
o the apex, with & marrow and scute dcumen:
latesal merves 5230 on citber side of the midridl,
ctirved ut the margin; secondary nerves many, pas-
uflel. tertiary nerves rotieulate: potioke shorter
to Jongor than (he blade, 3.20 cm or more, glas
Broas or sparsely pabescenrt. futloreacenoes 7-25 ¢m
long, sobitary of in pairs in the leafaxils, mare or
less secund; peduncles tercte or tlatienad at the
upen, pubescent and glabreccent like the stems,
patera, carymboscly branchod from oo 5-15 cm
sbove the base, several-Bawered. Pedicels 7 15 mn
long; wegular, siriaw, sparsely hairy or glabroas.
Bracts caducous, Jower ones samedimes foliaceous,
not pelue, Flowet-Huds ovold, atule or oblusish,
Sepals broadly elliptic (o eitiptic-oblong, U114 15)
I, OMIRE Ones contane, obtuse, glabrows, wib-
conaccons. longitudinally siriate outside: Inmec
oncy thioner, obluse or alightly emarginste, wa-
brows, ull shightly enlarged in frult, Comolia funnel-
shaped 1o campopulate, V072 om fong, white,
except for the bhlackish gres basal owier parts,
outside mioutely grunulose-glandular; limb in-
distinctly lobed, with eifiate margin. Filaments
woody popillose ot the margins of the broadered,
the corolla Inude abave the base of cach
ul‘mcm with a semicirculor thickeming. Anthers
twisted, vilkme. Ovary glabcous, Chpenle M
globose 1o hwdb' conical, 1314 mm diam ., 2-
celled, péricarp  splitcing im0 several salves:
valves strinte Oulside. Seceds 4, shori-pubescent,
Brownish black, margios bearded with long beown
hairs; seeds S60: mm long
Diste. Maluysie: Borneo (Indonesian & Br.

+ Bognoo),
Ecol Thickets, In recently okeared land in
rathar wet
y related Uy M, pelears upid mamly

Note.
di¥erent by its smaller Nowers, of which the corolla
s gronubose-glandular patside.

wr, glaberrima Ooviere. Mlumea 1 (1939) 339,
f. ! d-m. Like ihe rypical form oF the speches, but
guite glabeous,
Disrr. Makevsia: Borneo {Indonesian Boroeo,
Sarawak),

56



Lampiran 3. Skema Kerja pengujian krim ekstrak daun mantangan

Skema Kerja

Persiapan Bahan

| |

[
Ekstral? Daun mantangan B Bl Basds
(Merremia peltata (L.) Merr.) Sediaan Krim

| |

I |

Persiapan Alat dan bahan

Pengujian Sediaan Krim Ekstrak Daun Mantangan
(Merremia peltata (L.) Merr.)

| | | |

Uji Uji Uji Uji Daya Uji
Organoleptis Homogenitas pH Sebar Kesukaan

Panelis
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Lampiran 4. Pembuatan Ekstrak kental daun mantangan

Halus 1kg

Daun Mantangan segar

sebanyak 3L

Daun Mantangan segar Halus
Halus 1kg + etanol 96%

Direndam 72 jam sesekali diaduk

Ampas

Maserat 1

Ditambah etanol 96% sebanyak 3 L

| Ampas + Etanol 96% |

| Ampas l | Maserat 2 ‘

Direndam 48 jam sesekali diaduk

Digabung

Diuapkan di rotary
evaporator

Ekstrak Kental
Daun mantangan
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Lampiran 5. Skema Pembuatan Krim

Dilebur fase A (fase
minyak)pada suhu

70°C

Dipanaskan fase B (fase air)
di hot plate pada suhu 70°

|

Ditambahkan fase B kedalam fase A
sedikit demi sedikit lalu gerus hingga
terbentuk massa krim.

(+) ekstrak daun
mantangan dan gerus ad

homogen
Sediaan krim ekstrak daun
mantangan di masukan kedalam
wadah
Keterangan :
Fase A (fase minyak) Fase B (fase air) :

Asam stearat Trietanolamin

Cera alba Propilen glikol
Vaselin alba Aquadest

nipasol

nipagin



60

LAMPIRAN 6 LEMBAR PENGUJIAN
1.) Organoleptis Formulasi krim ekstrak daun mantangan Oleh Peneliti

Beri tanda ceklis pada kolom yang telah disediakan
Warna Aroma Tekstur

Warna Aroma Tekstur

1 = putih 1 =tidak berbau 1= setengah padat agak padat
2 = putih kekuningan 2 = berbau khas 2= setengah padat

3 = hijau muda 3 = setengah padat agak

4= hijau encer

5= hijau pekat

Formulakrim Warna Bau Tekstur
1 2 3 4 5 1 2 1 2 3
1] V V
F1 2 | V V
3 | VY
4 | V V
Jumlah
1 J V J
F2 2 | v J
3 [ /]
4 \/ v v
Jumlah
1 N v J
F3 2 N N J
3 J VY
4 J |
Jumlah
1 J J J
F4 2 N V J
3 J J J
4 J J J
Jumlah
1 \s“/ V \/
F5 ) v/ v/ \/
3 V V V
4 J J v
Jumlah
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2) Lembar Pengujian pH Formulasi Formulasi krim ekstrak daun mantangan
*Peneliti mencatat hasil pengukuran
Forrr_1u|a 0 Rata-
Sl
Krim H rata
1 5
F1 2 5 5,77
3 6
4 6
Jumlah
1 5,
F2 4 5,85
2 5,
5
3 6!
3
4 6,
2
Jumlah
1 5,
F3 > 6.1
2 6
3 6
6!
4
Jumlah
1 6
F4 2 6, 6,1
1
3 6!
3
4 6,
3
Jumlah
1 5,
F5 : 6.1
2 6,
1
3 6!
4
4 6,
3

Jumlah




1. Lembar Pengujian homogenitas oleh peneliti

Menceklis jawaban
1 = Tidak Homogen

2 = Homogen
Formula Homogenitas

Krim 2
L J
F1 2 J
3 /
4 J

Jumlah
1 Y
F2 2 Y
3 Y
Y

Jumlah
L
F3 2 Y
3 J
]

Jumlah
1 N
F4 2 N
3 N
4 J

Jumlah
1 J
F5 2 J
3 V
4 V

Jumlah
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4) Lembar Pengujian Daya Sebar Formulasi Sediaan Krim Daun Mantangan
*Peneliti
Forri?rlilrﬁ& Daya sebar cm Rata-rata

1 5

F1 2 55 52
3 5,4
4 5

Jumlah
1 5,4

F2 2 55 5,85
3 6,3
4 6,2

Jumlah
1 55

F3 2 6 58
3 6
4 6

Jumlah
1 6

F4 2 6 6,0
3 6
4 6

Jumlah
1 55

F5 2 6,0 6,02
3 6,3
4 6,3

Jumlah
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5)Lembar pengujian kesukaan

Nama:

Nim:

Kelas/Tingkat:

Tanggal pengujian:

Dihadapkan anda disajikan sediaan krim ekstrak daun mantangan Merremia
Peltata Merr (L), anda diminta untuk mengisi kolom yang telah disediakan
berdasarkan penelitian terhadap uji kesukaan panelis dengan menuliskan kode
angka pada kolom yang telah disediakan. Parameter pengamatan pada uji
kesukaan adalah warna, aroma, dan tekstur dari sediaan krim ekstrak daun
mantangan.

Keterangan:1= sangat suka, 2=suka, 3=tidak suka, 4= sangat tidak suka

Formula Pengulangan Skala Hedonik
krim ke- 1 2 3 4

1
2
F1 3
4

Jumlah
1
2
F2 3
4

Jumlah
1
2
F3 3
4

Jumlah
1
2
F4 3
4

Jumlah
1
2
F5 3
4

Jumlah




LAMPIRAN 7 Pengolahan Data
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. Pengolahan Hasil rekapitulasi penilaian terhadap uji organoleptik, yaitu:
. Warna krim ekstrak daun mantangan
Formula 1 Organoleptik Rata-
Persentase
pengulangan Warna Jumlah % r;'i‘/f)a

putih 1 100
Putih kehijauan 0 0
Hijau muda 0 0
! hijau 0 0
Hijau pekat 0 0

putih 1 100
Putih kehijauan 0 0
Hijau muda 0 0
2 hijau 0 0

Hijau pekat 0 0 Putih

Putih kehijauan 1 0
Hijau muda 0 0
3 hijau 0 0
Hijau pekat 0 0

putih 1 100
Putih kehijauan 0 0
4 Hijau muda 0 0
hijau 0 0
Hijau pekat 0 0
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Formula 2 Organoleptik Rata-
Persentase
pengulangan | Warna Jumlah % rci)i/;[)a
putih 1 100
Putih kehijauan| 0 0
Hijau muda 0 0
! hijau 0 0
Hijau pekat 0 0
putih 1 100
Putih kehijauan| 0 0
2 Hijau muda 0 0
hijau 0 0
Hijau pekat 0 0 Putih
putih 1 100 (100)
Putih kehijauan| 1 0
Hijau muda 0 0
3 hijau 0 0
Hijau pekat 0 0
putih 1 100
Putih kehijauan| 0 0
4 Hijau muda 0 0
hijau 0 0
Hijau pekat 0 0
Formula 3 Organoleptik Rata-
Persentase
pengulangan | Warna Jumlah % rf,}f)a
putih 0 0
Putih kehijauan| 0 0
Hijau muda 1 100
! hijau 0 0
Hijau pekat 0 0
putih 0 0
Putih kehijauan| 0 0
2 Hijau muda 1 100
hijau 0 0 )
Hijau pekat 0 0 Hijau muda
putih 0 0 (100)
Putih kehijauan| 0 0
Hijau muda 1 100
3 hijau 0 0
Hijau pekat 0 0
putih 0 0
Putih kehijauan| 0 0
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4 Hijau muda 1 100
hijau 0 0
Hijau pekat 0 0
Formula 4 Organoleptik Rata-
Persentase
pengulangan | Warna Jumlah % fg/zf)a
putih 0 0
Putih kehijauan| 0 0
Hijau muda 0 0
! hijau 1 100
Hijau pekat 0 0
putih 0 0
Putih kehijauan| 0 0
5 Hijau muda 0 0
hijau 1 100
Hijau pekat 0 0 Hijau
putih 0 0 (100)
Putih kehijauan| 0 0
Hijau muda 0 0
3 hijau 1 100
Hijau pekat 0 0
putih 0 0
Putih kehijauan| 0 0
4 Hijau muda 0 0
hijau 1 100
Hijau pekat 0 0
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Forr5nula Organoleptik Jumiah Persentase IT,ZEZ'
Piré%l#a Warna vmia %o %
putih 0 0
Putih kehijauan 0 0
Hijau muda 0 0
1 hijau 0 0
Hijau pekat 1 100
putih 0 0
Putih kehijauan 0 0
) Hijau muda 0 0
hijau 0 0
Hijau pekat 1 100 Hijau pekat
putih 0 0 (100)
Putih kehijauan 0 0
Hijau muda 0 0
3 hijau 0 0
Hijau pekat 1 100
putih 0 0
Putih kehijauan 0 0
4 Hijau muda 0 0
hijau 0 0
Hijau pekat 1 100
bau krim ekstrak daun mantangan
Formula 1 Organoleptik Jumlah | Persentase | Rata-rata
Pengulangan Bau % %
Tidak Berbau 0 0
! Bau Khas 1 100
5 Tidak Berbau 0 0 Bau khas
Bau Khas 1 100 (100)
Tidak Berbau 0 0
3 Bau Khas 1 100
4 Tidak Berbau 0 0
Bau Khas 1 100
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Formula 2 Organoleptik Persentase | Rata-rata
Jumlah
pengulangan Bau % %
1 Tidak Berbau 0 0
Bau Khas 1 100
5 Tidak Berbau 0 0 Bau khas
Bau Khas 1 100 (100)
3 Tidak Berbau 0 0
Bau Khas 1 100
4 Tidak Berbau 0 0
Bau Khas 1 100
Formula 3 Organoleptik 3 Persentase | Rata-rata
umlah
pengulangan Bau % %
L Tidak Berbau 0 0
Bau Khas 1 100
5 Tidak Berbau 0 0 Bau khas
Bau Khas 1 100 (100)
3 Tidak Berbau 0 0
Bau Khas 1 100
4 Tidak Berbau 0 0
Bau Khas 1 100
Formula 4 Organoleptik 3 Persentase | Rata-rata
umlah
pengulangan Bau % %
1 Tidak Berbau 0 0
Bau Khas 1 100
5 Tidak Berbau 0 0 Bau khas
Bau Khas 1 100 (100)
3 Tidak Berbau 0 0
Bau Khas 1 100
4 Tidak Berbau 0 0
Bau Khas 1 100
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Formula 5 Organoleptik Persentase | Rata-rata
Jumlah
pengulangan Bau % %
1 Tidak Berbau 0 0
Bau Khas 1 100
5 Tidak Berbau 0 0 Bau khas
Bau Khas 1 100 (100)
3 Tidak Berbau 0 0
Bau Khas 1 100
4 Tidak Berbau 0 0
Bau Khas 1 100
»  Kkonsistensi krim ekstrak daun mantanga
Formula 1 Organoleptik Jumlah | Persentase |Rata-rata
Pengulangan konsistensi % %
1 Setengah padat
0 0
agak padat
Setengah padat 1 100
Setengah padat
0 0
agak encer
2 Setengah padat
0 0
agak padat
et — 1 100 Setengah
€tengan pada padat 100%
Setengah padat 0 0
agak encer
Setengah padat 0 0
agak padat
3 Setengah padat 1 100
Setengah padat
0 0
agak encer




Setengah padat

agak padat 0 0
4 Setengah padat 1 100
Setengah padat
0 0
agak encer
Formula 2 Organoleptik Jumlah | Persentase |Rata-rata
Pengulangan konsistensi % %
1 Setengah padat 0 0
agak padat
Setengah padat 1 100
Setengah padat
0 0
agak encer
2 Setengah padat
0 0
agak padat
Setengah padat 1 100 Setengah
cengan pacd padat 100%
Setengah padat
0 0
agak encer
Setengah padat 0 0
agak padat
3 Setengah padat 1 100
Setengah padat
0 0
agak encer
Setengah padat 0 0
agak padat
4 Setengah padat 1 100
Setengah padat 0 0

agak encer




Formula 3 Organoleptik Jumlah | Persentase |Rata-rata
Pengulangan konsistensi % %
1 Setengah padat 0 0
agak padat
Setengah padat 1 100
Setengah padat
0 0
agak encer
2 Setengah padat
agak padat 0 0 Sdetfgggg/
Setengah padat 1 100 pada °
Setengah padat
0 0
agak encer
Setengah padat
0 0
3 agak padat
Setengah padat 1 100
Setengah padat
0 0
agak encer
Setengah padat 0 0
agak padat
4 Setengah padat 1 100
Setengah padat
0 0
agak encer
Formula 4 Organoleptik Jumlah | Persentase |Rata-rata
Pengulangan konsistensi % %
1 Setengah padat 0 0
agak padat
Setengah padat 1 100
Setengah padat
0 0
agak encer
2 Setengah padat
0 0
agak padat
Setengah padat 1 100 Setenga
ganh p padat 100%
Setengah padat 0 0
agak encer
Setengah padat 0 0
agak padat
3 Setengah padat 1 100
Setengah padat 0 0

agak encer




Setengah padat

agak encer

agak padat 0 0
4 Setengah padat 1 100
Setengah padat 0 0
agak encer
Formula 5 Organoleptik |, .. | Persentase |Rata-rata
Pengulangan konsistensi % %
1 Setengah padat 0 0
agak padat
Setengah padat 1 100
Setengah padat
0 0
agak encer Setengah
2 Setengah padat
agak padat 0 0 padat 100%
Setengah padat 1 100
Setengah padat 0 0
agak encer
3 Setengah padat 0 0
agak padat
Setengah padat 1 100
Setengah padat
0 0
agak encer
Setengah padat 0 0
agak padat
4 Setengah padat 1 100
Setengah padat 0 0

hasil rekapitulasi

penilaian terhadap

uji homogenitas krim daun mantangan

Formula 1 _ Persentase Rata-
Pengulangan Homogenitas Jumlah % r(z;ta
0
1 Tidak homogen 0 0
Homogen 1 100
Tidak homogen 0 0
2 Homogen 1 100
Tidak homogen 0 0 HOTOOOQE”
3 Homogen 1 100 (100)
Tidak homogen 0 0
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Homogen 1 100
Formula 2 _ Persentase Rata-
Pengulangan Homogenitas Jumlah % rata
%
1 Tidak homogen 0 0
Homogen 1 100
Tidak homogen 0 0
2 Homogen 1 100
Tidak homogen 0 0 Holmooogen
3 Homogen 1 100 (100)
Tidak homogen 0 0
4 Homogen 1 100
Formula 3 _ Persentase Rata-rata
Pengulangan Homogenitas Jumlah % %
1 Tidak homogen 0 0
Homogen 1 100
Tidak homogen 0 0 Homogen
2 Homogen 1 100 (100)
Tidak homogen 0 0
3 Homogen 1 100
Tidak homogen 0 0
4 Homogen 1 100
Formula 4 _ Persentase Rata-
Pengulangan Homogenitas Jumlah % rata
%
1 Tidak homogen 0 0
Homogen 1 100
Tidak homogen 0 0
2 Homogen 1 100
Tidak homogen 0 0 H??ooo(‘q)en
3 Homogen 1 100
Tidak homogen 0 0
4 Homogen 1 100
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Formula 5 Persentase Rata-rata
Pengulangan Homogenitas Jumlah % %
1 Tidak homogen 0 0
Homogen 1 100
Homogen
Tidak homogen 0 0 (100)
2 Homogen 1 100
Tidak homogen 0 0
3 Homogen 1 100
Tidak homogen 0 0
4 Homogen 1 100




Lembar Pengujian uji kesukaan Formula 1 Sediaan krim daun mantangan
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Formula Panelis
Kesukaan TT1 TT1 Jumlah Persentase Rata-rata
Formula 1 234567891071 4]s5 % %
Tidak suka 0| O ofofofoO 0 11 0] 0)]0]0O0 0 111 3 20% )
Kurangsuka | 0| 0| 0| 0| ol o] o] olo|lo]olo| o oo 0 0 Tl'gaG';S“ka
! Suka 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 00 12 80% (16,65)
Sangat suka 0f O ofofofoO olofoflofjofo 0 0O 0 0
- Kurang suka
Tidak suka 0| O ofofofoO 0 11 0] 0]0]0O0 0 01 2 13,3%
Kurang suka 0| O ofofofoO olofoflofofo 0 0o 0 0 0)
2 Suka 1 1 111 111 110 1 111(1 1 1(0 13 86% Suka
Sangat suka 0f O ofofo0ofoO olofoflofjofo 0 0O 0 0
Tidak suka 0| O ofofofoO 0 11 0] 0]0]0O0 0 01 2 13,3% (83)
3 Kurang suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0)J]0]O0 0 010 0 0 Sangat suka
Suka 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 110 13 86%
Sangat suka 0| O ofofofoO olofoflofofo 0 0O 0 0 0)
Tidak suka 0] 0 o] o0ofo0] O 0 11 0] 0]0]0O0 1 0O 3 20%
4 Kurang suka 0] 0 0] 0 0] 0 0 0 0 o|0]O 0 0 0 0
Suka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 80%
Sangat suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Formula Panelis
Kesukaan TT1 TT1 Jumlah Persentase Rata-rata
Formula 1 1234|567 8[9[10]7]5]|1]|41]5 % %
Tidak suka 0| O ofofofofoOof1f|O0fO0O|O0OfoO 0 111 3 20% _
Kurangsuka | 0| 0| 0| 0| 0| o] o] olo|lo]olo| 0o oo 0 0 T'dagosu"a
1 Suka 111 1111 1] 1 1170111 1]11]1 1 0o 12 80% (20)
Sangat suka 0| O ofofofofOolOfOfO|OfoO 0 0o 0 0 Kurang suka
Tidak suka 0| 0 ofofofofoOol1f|O0OfO|OfoO 0 1|1 3 20%
Kurang suka 0] 0 0] 0 0] 0 0 0 0 o|0]O 0 010 0 0 (0)
2 Suka 111 1111 1] 1 1170111 1]11]1 1 0o 12 80% Suka
Sangat suka 0| O ofofofofoOolOfOfO|JOfoO 0 0o 0 0
Tidak suka 0| 0 ofofofofoOol1f|O0OfO|OfoO 0 1|1 3 20% (80)
Kurang suka 0| O ofofofofOolOfOfO|OfoO 0 0o 0 0
3 Sangat suka
Suka 111 1111 1] 1 1170111 1]11]1 1 0o 12 80%
Sangat suka 0| O ofofofofOolOfOfO|OfoO 0 0O 0 0 0)
Tidak suka 0| O ofofofofoOol1f|O0fO0O|O0Of0O 0 111 3 20%
4 Kurang suka 0| O ofofofofoOolOfOfO|OfoO 0 0 0 0
Suka 1 1 1 1101 1)1 1 0 0O 12 80%
Sangat suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 010 0 0




Lembar Pengujian uji kesukaan Formula 3 Sediaan krim Daun Mantangan
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Formula Panelis
Kesukaan TT1 1 T Jumlah Persentase Rata-rata
Formula 1 1| 2|3s|afs|6|7|8]|9ofw|;|;]B]|s]5 % %
Tidaksuka | 0| 0| o] ol o] o| 2] ol o|o|o]o] o o1 2 13,3%
Kurangsuka | 0| 0| 0| 0| 0l o]l o]l o]l ol olo|o| o |o]o 0 0 Tidi'; 53“"3
! Suka 1l ol 1] 1f1]lo]lof1f2r]l21]1]2] 1]0]0O 10 66,7% (133)
Sangatsuka | 0] 1| 0| ol o] 1] o]lo|oloo[o| o z]o 3 20%
: Kurang suka
Tidaksuka | 0| 0] o] ol o] o| 2] o|o|o|o]o| o o1 2 13,3%
Kurangstka | 0| 0| 0] 0| o] ol o] o]l o]o|o]o] o o]fo 0 0 0)
2 Suka 1ol s 2l ct]olo| 2z 2[z]z] 200 10 66,7%
Sangatsuka | 0] 1| 0| ol o] 1] oo oloo[o| o <z]oO 3 20% (gg';‘;‘
Tidaksuka | 0| 0| o] ol o] o| 2] oo o|o]o] o o1 2 13,3%
3 Kurang suka 0 0 0 0 0 0 0 0)1]01]O0 0 010 0 0
Suka 1o 1 1o st [tz 1 fofo 10 66,7% Sang"’é%‘)‘ka
Sangatsuka | 0] 1| 0 1lololo]o 0 1o 3 20%
Tidaksuka | 0| 0| 0| 0| 0] 0o [ ¢ 0olo|olo] oo 2 13,3%
4 Kurangstka | 0| 0| 0] 0| 0] 0| ol o] o]lo]O]|oO] O 0 0
Suka Tlol s 2 t]oflo| szl z]z[ 2[00 10 66,7%
Sangat suka 0 1 0 0 0 1 0 0 0)1]0]O0 0 110 3 20%




Lembar Pengujian uji kesukaan Formula 4 Sediaan krim Daun Mantangan
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Formula

Panelis

Persentase Rata-rata
Kesuk Jumlah
Formula 1 esukaan |\ gyl ol 3| als| 6| 7] 8| 9]0 i % 13 }1 é umia % %
Tidaksuka | 0| 0| o| 0| 1| ol o] o] o|lololo]|] o o1 2 13.3% _
Kurangsuka | 0| 0| 0| 0| 0l o] o]l o]l ol olo|o| o o]o 0 0 T"éi"; Z‘;ka
! Suka tlololololol a2l a2lolslo]l ofo]o 5 33,3% !
Sangat suka 0 1 111 0 1 0 0 0 1{0]1 1 110 8 53,3%
Tidaksuka | 0] 0] 0] 0] 1] o]olololololo| oo olz 2 13.3% K”ra”?os)”ka
5 Kurang suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0)J]0]O0 0 010 0 0
Suka 1lololololo[z1] 1] 1]ololo] oo ofo 4 26.6%
Sangatsuka | 0| 1| 1| 21| o] 1]olofo|z|zx[2| 21 z]oO 9 60% (Sg ';aS)
Tidaksuka | 0| 0| o] o| 1| o] o] ololololo| o |01 2 13.3% ’
3 Kurang suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0)1]0]O0 0 010 0 0
Suka 1]ololololo| 1|11l ololo] o ofo 4 26.6% Sa'}%gt 35)”ka
Sangatsuka | 0] 1| 1| 2| o] 1]olo oz 2|21 z]oO 9 60% ’
Tidaksuka | 0| 0| 0| © ololofololo[o] o o 2 13.3%
4 Kurang suka 0] 0 0] 0 0 0 0 0 0o|0]O 0 0 0
Suka 1]ololololo] 1] 1]1 0 0o Z 26.6%
Sangat suka 0 1 1|1 0 1 0 0 1 110 9 60%




Lembar Pengujian uji kesukaan Formula 5 Sediaan krim Daun Mantangan
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Formula

Panelis

Persentase Rata-rata
Formula1 | FeUKka | bl sl 4l s 6| 7] 8] 910 AR E Jumiah % %
Tidak suka 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0O 0 110 3 20%
Kurangsuka | 0| 0| 0| 0| 0l o] ol ool ololo| o |o0]L 1 6,6% Tidg'g Z“"a
! Suka 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 00 0 0O 3 20% (26.6)
Sangat suka 0 1 0] 1 0 1 1 1 0 0111 1 010 8 53,3%
- Kurang suka
Tidak suka 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 00 0 110 4 26,6%
Kurang suka 0| 0 ofofofofoOolOfOfO|JO(foO 0 01 1 6,6% (3,3)
2 Suka 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 01 0 00 3 20%
Sangatsuka | 0| 1] 0] 1] o| 2| t|2]ofo|z]o| L |o]oO 7 46,6% (155‘;';‘;‘
Tidak suka 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 00 0 111 5 33,3%
Kurang suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0)1]0]O0 0 010 0 0
3 Sangat suka
Suka 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0O 1 00 3 20%
Sangat suka 0| 1 of1fo0f 1 1111010111 0 0O 7 46,6% (51)
Tidak suka 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0O 0 01 4 26,6%
4 Kurang suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0O 0 0 0 0
Suka 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0O 0 00 2 13,3%
Sangat suka 0 1 0] 1 0 1 1 0 0111 1 110 9 60%




Lampiran 8 Surat Keterangan Evaporasi di Lab Botani FMIPA Universitas
Lampung

UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

JURUSAN BIOLOGI
Jalan Prof. Dr. Soemantri Brodjonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
Website : http://fmipa.unila.ac.Id/web/biologi/ - Telp. 0721-704625-Fax, 0721-704625

Bandar Lampung, 19 Mei 2022

Kepada yth.

Sdr : Nurul Diniah
NPM : 1948401007
Dengan hormat

Bersama ini kami sampaikan hasil determinasi rumbuhan dan Laboratorium Botani Jurusan
Biologi FMIPA Unila adalah sebagai berikut. Nama ilmiah untuk tumbuhan mantangan adalah
Merremia peltata (L.) Merr. !

Demikian hasil determinasi ini, semoga berguna bagi saudara

Mengetahui: o
Kepala Laboratorium Botani Penanggung Jawab Determinasi
: “w s Y
&
Dr. Sri Wahyuningsih, M.Si. Dra.Yulianty, M.Si.

NIP 196111251990032001 NIP 196507131991032002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOG!

N UNIVERSITAS LAMPUNG

! FAKULTAS MATEMATIKA DAN [ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN BIOLOGI

Jalan Prof. Dr. Soemantr Brodjonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
Website : http://fmipa unila ac ld/web/blologl/ - Telp. 0721-704625-Fax. 0721-704625

Klasifikasi Tumbuhan Mantangan menurut sistem klasifikasi Cronquist (1981) adalah
sebagai berikut :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Solanales

Suku : Convolvulacene

Marga cAMerrema

Jenis :Merremia peltata (1..) Merr,
Sumber Klasifikasi :

Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Clasification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York
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LAMPIRAN 9. Surat Izin Penelitian di Lab Jurusan Farmasi Poltekkes Tanjungkarang

CS| Dipindal dengan CamScanner
F
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Jipindai dengan CamScanner



LAMPIRAN 10. Surat Izin Penelitian di Lab Botani FMIPA Universitas Lampung

(> KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
y' BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
( SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
N POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
) Jalan Soekarno - Hatta No. 6 Bandar Lampung
Telp : 0721 - 783 852 Faxsimile : 0721 - 773 918
Website : http //poltekkes-tjk.ac id E-mail : direktorat@poltekkes-tjk.c.id

Nomor :PP.03.01/1.1/ 154} /2022 16 Maret 2022
Lampiran T Eks
Hal : 1zin Penelitian

Yth, Rektor Universitas Lampung
Di - Bandar Lampung

Sehubungan dengan penyusunan Laporan Tugas Akhir bagi mahasiswa Tingkat Ill Program
Studi Farmasi Program Diploma Tiga Jurusan Famasi Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Tanjungkarang Tahun Akademik 2021/2022, maka kami mengharapkan dapat
diberikan izin kepada mahasiswa kami untuk dapal melakukan penelitian di Institusi yang
Bpk/Ibu pimpin. Berikut terlampir nama mahasiswa yang melakukan penelitian.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

dliyanto, SKM, M.Kes
1281985021001
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CS| Dipindai dengan CamScanner



LAMPIRAN 11. Lembar Perbaikan Seminar Proposal Tugas Akhir

LEMBAR PERBAIKAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR

Hari / Tanggal - Geniny, \0 Januani 021

Nama Mahasiswa
Judul Tugas Akhir

HASIL MASUKAN :

Penguji | :
- Lah«\m(

Mengetahui

Penguji 2 Penguiji 3,

2

uyuou, GO AR MK Ani Hortas Endoh Palteai Mulatabh ™
"’H"O’*‘“%‘\&TL“S 19719000915493032002  '98R0828 2015032003,
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LAMPIRAN 12 Lembar Perbaikan Seminar H asil Tugas Akhir

LEMBAR PERBAIKAN

SEMINAR HASIL TUGAS AKHIR

Hari / Tanggal
Nama Mahasiswa
Judul Tugas Akhir

HASIL MASUKAN :

Mengetahui

Penguji 2 Penguiji 3,

Cy g

Nawstoar 1ELAN Mire Ant VYanom oGtk sl ol snosan MW S

\@30cA\8 X2)22003

\23a050a\ g 2002 OQE o8 20 90\503 2¢02
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LAMPIRAN 13. Log Book Laporan Tugas Akhir (LTA)

BIODATA MAHASISWA

m'\ CNURUL- OiriAH \
 \A4840\007

NIM _
anyung Aokl -\ -02-2002

. Deso, Pacdon sy o

WecC. NG aras

xab. Pesvore \saran

Lomfune . kegi

TTL
ALAMAT

No. Hp .082 503\ (S\9
JUDULLTA  :.E0tMuLacy sediaan
KYiyyy ™M/a EXsSLr Ok
Elonoc\. Doaun
Mantanaan Merrevhio
felbara L) Mert derpan

LT O CRTEPR PP

NAMA PEMBIMBING
1. PEMBIMBING 1 : E0\Q QN Lannosan Muaiash Mgy

2. PEMBIMBING 2 : ADL B ATES {1 1 S SLARL M)
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gq\ﬂl \‘S_ ' dQV'\ m
ACC Cevain e

: o , PARAF
No | o Alrl\:z*:::/m CATATAN mrjamNc.AN o R
. [Senin <onsuLtasy dan A
206-8-2) |Pengaiuven yuycluL ,
2. [3umrat | wonsuLrasi % 0%
24-9-2\ | Laxn |\ \
3. | \wovmis |kongulL tac: R ab &f
N-w-2 | Tt dan bal ™
4. [dummal |[Pengocauan Ban
Z=N-2y | ¥ deny Bap W Lﬁ G:t
5. ;MM'QL ReViS\ Bav § dan GJ
C.|Sevrase | Pengurn poran
A-1-2022| Ba 1T A an im ‘% @({L
5 \72022 ‘%\ @f

KETERANGAN

Pl

P

: Pembimbing Satu

: Pembimbing Dua
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HARV/
TANGGAL CATATAN BIMBINGAN

c|Senmin Sevmin ar Profosa
\Ge \ =22
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LAMPIRAN 14. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir

-

LEMBAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA

NIM

DOSEN PEMBIMBING

: Nurul Diniah

: 1948401007

: Endah Ratnasari Mulatasih,M.Si
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Lampiran 16. Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Mantangan

(MerremiaPeltata (L.) Merr.)

e

pengambilan daun mantangan di
daerah pantai klara kabupaten

pesawaran

Dilakukan proses pencucian daun
mantangan, dengan menggunakan
airmengalir

Dilakukan proses perajangan daun
mantangan, untuk memperkecil
ukuran daun mantangan

Daun mantangan di keringkan
dibawah sinar matahari
langsung dengan di tutup kain
berwarna hitam

Setelah kering daun siap di
blender

Ekstrak daun mantangan
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Direndam ekstrak daun
mantangan selama 72 jam (3

hari) dan sesekali diaduk

Di saring hasil remeserasi dan

di gabungkan dengan meseratyang

Dilakukan pengentalan
menggunakan alat rotary
evaporator

Ekstrak kental Daun

Mantangan
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Lampiran 17 Pembuatan krim Ekstrak Etanol Daun Mantangan (Merremia Peltata
(L.) Merr.)

Ditimbang asam stearat di neraca o o
Di timbang vaselin di neraca

analitik menggunakn kertas perkamen | analitik menggunakan kaca arloji

Di timbang cera alba di neraca analitik diukur aquadest sebanyak 13 ml

menggunakan kaca arloji
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Dilebur fase minyak minyak
(as. stearat, cera alba, vas.
alba, dan nipasol)

Dicampurkan fase air (TEA,
propilen glikol, nipagin dan
aquades) kemudian dipanaskan

Dimasukkan fase minyak
ke dalam mortir

Dimasukkan fase air ke

dalam mortir dan gerus

hingga terbentuk corpus
emulsi

Terbentuk krim




LAMPIRAN 18 Evaluasi Sediaan Krim

1. Hasil Pembuatan Krim
Formula 1 formula 2
Formula 3 Formula 4

Formula 5
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1. Uji Organoleptik (bau, warna, konsistensi)

diamati aroma pada

sediaan krim

b !
Diamati warna pada
sediaan krim

r

Diamati konsistensi
pada sediaan krim

2 Uji Homogenitas

103
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3.Uji pH

4.Uji Daya Sebar

5.Uji kesukaan

6.
Hasil Pembuatan Krim




